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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI KOH DALAM PROSES
DELIGNIFIKASI RUMPUT LAUT SARGASSUM SP
TERHADAP MUTU ALGINAT

Oleh

Riska Dwi Aulia
NIM: 1516046
(Program Studi Teknik Kimia Polimer)

Indonesia merupakan negara yang masih membutuhkan alginat dengan impor
sebesar 1.480.100 kg/tahun. Alginat dimanfaatkan pada dunia industri pangan dan
non pangan sebagai bahan pengetal, pengatur keseimbangan dan pembentuk
lapisan tipis tahan minyak. Proses pembuatan alginat dimulai dengan perendaman
rumput laut Sargassum sp menggunakan larutan basa untuk mengurangi zat-zat
organik. Tahap kedua perendaman menggunakan larutan asam untuk
menghilangkan kandungan garam mineral. Tahap ketiga perendaman dengan
larutan garam alkali dan pada tahap ini terjadi proses pembentukan alginat. Tahap
terakhir diberi larutan hipoklorit sebagai bleaching agent, agar alginat berwarna
kuning gading atau putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variasi konsentrasi KOH dalam proses delignifikasi rumput laut terhadap mutu
alginat. Variasi konsentrasi yang digunakan adalah 0,1%; 0,7% dan 1,3%.
Pengujian FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi alginat dengan hasil
pengujian pada masing-masing konsentrasi KOH terdapat kandungan alginat.
Pengujian mutu alginat dilakukan untuk mengetahui nilai kadar abu, kadar air dan
pH pada masing-masing konsentrasi KOH. Hasil pengujian kadar air pada variasi
konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% yaitu 19,92%; 12,42% dan 10,79%. Hasil
pengujian kadar abu pada variasi konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% yaitu
67,12%; 67,97% dan 50,87%. Hasil pengujian pH pada variasi konsentrasi KOH
0,1%; 0,7% dan 1,3% yaitu 9,57%; 9,87% dan 9,87. Hasil perhitungan rendemen
pada variasi konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% yaitu 33,33%; 26,67% dan
16,67%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu yang terbaik ada pada
konsentrasi KOH 0,7%.

Kata kunci: Rumput laut Sargassum sp, alginat, pengujian mutu dan pengujian
Fourier Transform Infrared (FTIR).
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengombil  Doso

Bab I Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Rumput laut di Indonesia jumlahnya berlimpah, pada tahun 2017 sebanyak 10.456
ribu ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2017). Salah satu jenis rumput
laut yang berlimpah dan memiliki banyak manfaat adalah rumput laut coklat
(Phaeophyceae) jenis Sargassum sp. Rumput laut Sargassum sp merupakan salah
satu jenis rumput laut yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
alginat dan mengandung lignin yang harus dihilangkan dengan perendaman
menggunakan basa (Darmawan dkk., 2006; Basmal dkk., 2019). Namun, di era
modern ini, pemanfaatan alginat dari rumput laut coklat jenis Sargassum sp belum
sepenuhnya dilakukan secara optimal. Selama ini Indonesia masih
menggantungkan kebutuhan alginatnya dari impor. Impor produk alginat di
Indonesia tercatat sebesar 1.480.100 kg/tahun. Sebanyak 50% alginat yang
diimpor digunakan dalam industri tekstil, 30% untuk makanan, 6% untuk
produksi kertas, 5% untuk produksi batang las, dan 5% lainnya untuk keperluan
farmasi (Badan Pusat Statistik, 2018).

Alginat adalah hidrokoloid dan polisakarida hasil ekstraksi dari rumput laut coklat
Sargassum sp yang banyak ditemukan di perairan Indonesia (Basmal dkk., 2002).
Alginat telah banyak dimanfaatkan oleh berbagai industri sebagai bahan
pengental, pengatur keseimbangan, pengemulsi dan pembentuk lapisan tipis tahan
minyak. Selain itu, alginat juga diketahui memiliki afinitas yang tinggi terhadap
logam berat dan unsur radioaktif, sechingga senyawa tersebut dapat membantu
dalam membersihkan polusi logam berat dan radioaktif dalam makanan yang
dikonsumsi (Widyastuti, 2009). Kandungan alginat dari rumput laut coklat
bervariasi tergantung dari jenis, kondisi lingkungan, musim saat panen, metode
ekstraksi yang digunakan, serta dipengaruhi oleh bagian tanaman dari rumput laut
coklat yang diekstraksi (Draget dkk., 2005; Mirshafiey dkk., 2009).
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Metode ekstraksi rumput laut Sargassum sp menjadi alginat meliputi proses
delignifikasi, proses demineralisasi dan proses maserasi. Proses delignifikasi yaitu
proses pra-ekstrasi dengan perendaman menggunakan larutan basa seperti KOH
untuk menghilangkan kandungan lignin dan zat organik pada rumput laut
Sargassum sp. Proses demineralisasi merupakan proses untuk menghilangkan
kandungan garam mineral dengan menggunakan larutan asam kuat seperti H2SOa.
Proses maserasi merupakan proses perendaman dengan menggunakan larutan
alkali seperti K2SO4 yang berfungsi sebagai pelarut dalam ekstraksi.

Pembuatan alginat dengan menggunakan bahan perendam yang bersifat basa pada
proses delignifikasi telah banyak dilakukan, seperti halnya metode yang dilakukan
oleh Darmawan dkk., (2006) dan Subaryono dkk., (2010) menggunakan larutan
KOH 0,1% dengan membedakan lama perendaman untuk mendapatkan mutu
alginat yang terbaik. Anwar dkk., (2013) dengan menggunakan larutan perendam
KOH yang divariasikan yaitu konsentrasi KOH 0,3%; 0,5% dan 0,7% dengan
lama perendaman yang sama. Variasi konsentrasi KOH pada saat perendaman
dalam penelitian Anwar dkk., (2013) untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
KOH pada perendaman terhadap mutu alginat. Pamungkas dkk., (2013);
Jayanudin dkk., (2015) dan Herdianto dkk., (2019) dengan menggunakan larutan
KOH 0,7%, NaOH 0,5%, KOH 0,1% dalam proses perendamannya. Pada
penelitian Darmawan dkk., (2006); Anwar dkk., (2013); Pamungkas dkk., (2013);
Jayanudin dkk., (2015) dan Herdianto dkk., (2019) menggunakan jalur asam
dalam ekstraksi. Metode ekstraksi alginat dari rumput laut coklat secara umum
dibedakan menjadi dua, yaitu metode jalur asam alginat dan metode jalur kalsium
alginat (Pawar dan Edgar, 2012).

Alginat memiliki standar mutu yang digunakan untuk menentukan penggunaanya
baik pada bidang pangan ataupun non pangan. Standar mutu alginat terdiri atas
kadar abu, kadar air, pH dan viskositas. Alginat juga memiliki standar nilai
rendemen yang berpengaruh terhadap nilai ekonomis. Kadar abu alginat nilainya
diharapkan antara 18 — 27%, kadar air alginat nilainya diharapkan antara 5 — 20%,
pH alginat nilainya diharapakan antara 3,5 — 10, viskositas alginat nilainya
diharapkan antara 10 — 5000, dan nilai mutu rendemen yaitu >18% (Food
Chemical Codex, 1981). Kadar abu yang melebihi standar diperkirakan
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disebabkan karena adanya polusi pada perairan tersebut (Anonim, 1981). Adapun
pengujian lainnya yang digunakan pada alginat yaitu gugus fungsi alginat
dengan menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR). Menurut Moe dkk.,
(1996) adanya kandungan alginat ditujukkan oleh gugus hidroksil, karboksil,
karbonil, dan ikatan antar karbon -COOH- dan C-O-C.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1. bagaimana pengaruh variasi konsentrasi KOH dalam proses delignifikasi
terhadap karakteristik gugus fungsi alginat rumput laut (Sargassum sp)?

2. bagaimana pengaruh variasi konsentrasi KOH dalam proses delignifikasi

terhadap mutu alginat rumput laut (Sargassum sp)?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk penelitian ini adalah:

1. penelitian ini menggunakan seluruh bagian rumput laut (Sargassum sp),
2. alginat dari Sargassum sp didapat dari proses ekstraksi dengan pelarut K2COs3,

3. proses delignifikasi alginat menggunakan variasi konsentrasi KOH 0,1%;
0,7% dan 1,3%,

4. pengujian gugus fungsi alginat menggunakan Fourier Transform Infrared
(FTIR),

5. mutu alginat ditentukan oleh parameter kadar abu, kadar air dan pH,
6. nilai mutu dan nilai ekonomis alginat ditentukan oleh rendemen,
7. hasil akhir penelitian ini adalah alginat.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi KOH dalam proses delignifikasi

terhadap karakteristik gugus fungsi alginat rumput laut (Sargassum sp).

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi KOH dalam proses delignifikasi

terhadap mutu alginat rumput laut (Sargassum sp).
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1.5 Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan

mengenai alginat dari rumput laut (Sargassum sp).

Bagi akademik, penelitian ini diharapakan sebagai referensi mengenai
pengembangan ilmu dan material yang berbasis polimer, serta hasil yang
didapat akan memberi pengetahuan mengenai alginat dari rumput laut

(Sargassum sp).

. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

dan dapat diterapkan dalam proses ekstraksi rumput laut Sargassum sp

menjadi alginat.
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Bab II Tinjauan Pustaka
I.1  Rumput Laut Sargassum sp
Salah satu sumber daya hayati kelautan yang dimiliki Indonesia adalah rumput
laut. Rumput laut merupakan tumbuhan yang melekat pada substrat tertentu, tidak
mempunyai akar, batang maupun daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang
yang disebut talus. Rumput laut tumbuh di alam dengan melekatkan dirinya pada

karang, lumpur pasir, batu, dan benda keras lainnya (Anggadiredja dkk., 2010).

Rumput laut dibedakan menjadi Rhodophyceae (rumput laut merah),
Phaeophyceae (rumput laut coklat), Chlorophyceae (rumput laut hijau), dan
Chyanophyceae (rumput laut hijau-biru) (Munaf, 2000).

Produk industri terpenting dari rumput laut adalah phycocolloid dari rumput laut
coklat. Phycocolloid dari kedua kelompok rumput laut tersebut sangat dibutuhkan
industri sebagai larutan emulsi, gelling, stabilisator, suspensi dan bahan pembeku
atau perekat (Anonim, 2004). Rumput laut yang banyak dimanfaatkan adalah dari
jenis alga coklat yang potensial untuk dibudidayakan, seperti Sargassum dan
Turbinaria. Rumput Laut coklat memiliki kandumgan protein, lemak, serat kasar,
vitamin, zat antibakteri, serta mineral (Yunizal, 2004). Rumput laut coklat
memiliki dinding sel yang mengandung selulosa (Indriani dan Suminarsih, 1999).
Sargassum sp dilengkapi dengan gelembung-gelembung udara yaitu alat untuk
mengapung. Pada umumnya alga ini melekat pada sebuah benda keras, misalnya
pada karang. Sargassum sp tersebar luas di perairan Indonesia, tumbuh di perairan
yang terlindungi maupun pada habitat batu yang berombak besar (Yunizal, 2004).
Abu dari Sargassum sp ini mengandung banyak kalium karbonat dan karbonat
dari soda. Sargassum sp memiliki kandungan garam mineral yaitu Na, Ca, K, Cl,
Mg, Fe dan S, sehingga perlu diadakan uji kadar abu.

Klasifikasi ganggang sargassum sp adalah sebagai berikut :

Divisi : Phaeophyta
Kelas : Phaeophyceae
Sub kelas : Cyclosporeae
Bangsa : Fucalles

Suku : Sargassaceae
Marga : Sargassum

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Jenis : Sargassum sp

Gambar II.1 Rumput laut Sargassum sp
Rumput laut Sargassum sp mempunyai ciri-ciri, menurut Tudin dan Fahima

(2010) ciri-ciri Sargassum sp adalah sebagai berikut:

a. Bentuk talus umumnya silindris atau gepeng

b. Percabangan rimbun menyerupai pepohonan di darat

c. Bentuk daun melebar dan lonjong

d. Mempunyai gelembung udara (bladder)

e. Umumnya memiliki panjang 3 sampai 7 meter

f. Warna talus umumnya coklat

g. Daun merupakan bagian yang banyak mengandung alginat.

Hasil identifikasi komposisi Sargassum sp diperoleh beberapa jenis pigmen yaitu
klorofil a, klorofil b, karoten, fukosantin dan xantofil. Persentase masing - masing
pigmen tersebut yaitu 52,82%; 15,23%; 1,49%; 20,95% dan 8,46% (Merdekawati
dkk., 2009).

Menurur Yunizal (2004), komposisi kimia Sargassum sp adalah karbohidrat,
protein, lemak, air, abu dan serat kasar. Sargassum sp juga mengadung
polisakarida lain yaitu selulosa sebesar 23,97 — 35,33% (Kawaroe dkk., 2012).

Tabel I1.1 Komposisi kimiawi dari rumput laut Sargassum sp (Yunizal, 2004)

Kandungan Kimia Sargassum sp Komposisi (%)

Air 11,71

Protein 5,53

Lemak 0,74
Abu 34,57
Karbohidrat 19,06

Serat Kasar 28,39

6
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Pertumbuhan dan penyebaran rumput laut dipengaruhi oleh toleransi fisiologi dari
biota tersebut terhadap faktor-faktor lingkungan atau eksternal seperti substrat,
salinitas, temperatur, intesitas cahaya, tekanan dan nutrisi (Kementerian kelautan
dan perikanan, 2019).

I1.2 Lignin Rumput Laut
Lignin merupakan turunan alkohol kompleks yang menyebabkan tanaman keras

(Putra dkk., 2011). Lignin umumnya memiliki rantai dengan karbon-karbon
terikat dan ikatan lainnya yang terdiri dari jaringan yang berkaitan dengan
polisakarida dalam dinding sel (Ibrahim dkk., 2007), sehingga perlu dilakukan
perendaman dengan menggunakan larutan basa. Komponen utama penyusun
dinding sel pada Sargassum sp adalah holoselulosa (selulosa dan hemiselulosa),
lignin, dan alginat (Basmal dkk., 2019).

Rumput laut dikenal sebagai salah satu jenis tanaman yang memiliki kadar
lignin yang rendah (Kim dkk. 2005). Keadaan ini banyak memberikan
kemudahan dalam eksplorasi terhadap rumput laut, karena lignin merupakan
komponen yang sulit didegradasi sehingga dapat menghambat proses ekstraksi.
Jika kandungan lignin dalam bahan pangan tinggi, maka koefisien cerna bahan
pangan tersebut menjadi rendah (Sutardi, 1980).

Menurut Burtin (2003), rumput laut bukan sebagai sumber lignin. Kandungan
lignin yang berbeda pada rumput laut dipengaruhi oleh spesies rumput laut,
habitat, dan musim. Dibandingkan dengan tanaman darat, kadar lignin pada

rumput laut lebih rendah dari tanaman darat (Wi dkk., 2009; Moiser dkk., 2005).
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Tabel 11.2 Komponen serat rumput laut (Triwasari, 2010)

Bahan Hemiselulosa | Selulosa (%) Lignin (%) Bahan
(%) Ekstraktif
lainnya (%)
E. spinosum 45,27 4,08 10,00 40,65
G.salicornia 36,02 4,11 5,00 54,87
Ulva lactuca 16,42 19,58 2,90 61,10
C. crassa 43,73 25,50 4,00 26,77
Sargassum 10,11 24,07 9,30 56,55
sp

Bahan ekstraktif pada rumput laut terdiri atas air, abu, protein, lemak, pigmen dan
komponen serat larut air yang secara bersama akan menyusun rumput laut.
Bahan-bahan ini mudah mengalami kerusakan dibandingkan dengan
komponen serat tak larut, sehingga dapat diasumsikan telah hilang selama
proses analisis dan proses ekstraksi dilakukan (Triwasari, 2010).

I1.3 Alginat

Alginat merupakan grup dari polisakarida yang diekstrak dari rumput laut coklat
(Phaeophyceae). Alginat merupakan bentuk garam dari asam alginat. Garam
alginat dapat berupa asam alginat, natrium alginat, kalsium alginat, kalsium
alginat, kalium alginat dan ammonium alginat (Jayanudin dkk., 2014). Sedangkan
alginat yang sering disebut sebagai algin adalah hidrokoloid, yaitu sebagai
substansi dengan molekul yang sangat besar dan dapat dipisahkan dalam air untuk

memberikan kekentalan pada larutan (Agnessya, 2008).

Alginat merupakan polimer murni dari asam uronat yang tersusun dalam rantai
linier yang panjang, monomer penyusun alginat ada dua jenis struktur dasar yaitu

B-D-Asam Manuronat dan a-L-Asam Guluronat (Siswati dkk., 2002).

P e

P-O-mmannuronate @VH arl.-guiurenate (G)
- OOC o cCC ~OOC
P
-
V&g:’ R
o L3 ) ~m k3

Gambar I1.2 Struktur kimia asam uronat pada alginat (Winarno, 1996)
Kandungan alginat dari rumput laut coklat bervariasi tergantung dari jenis, kondisi

lingkungan musim saat panen, metode ekstraksi yang digunakan, serta
dipengaruhi oleh bagian tanaman dari rumput laut coklat yang dieksraksi (Draget
dkk., 2000; Mirshafiey dkk., 2009)
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Gel alginat tidak terpengaruh oleh temperatur. Kinetika pembentukan gel alginat
dapat berubah secara cepat oleh perubahan temperatur. Sifat gel yang terbentuk
juga berubah jika gelasi terjadi pada temperatur yang berbeda. Hal ini disebabkan
karena gel menjadi tidak seimbang. Akibat lain dari thermoirreversibilitas yaitu
gel alginat menjadi tahan terhadap panas. Pada praktiknya, hal ini berarti bahwa
alginat dapat digunakan untuk perlakuan panas tanpa terjadi pelelehan (Draget
dkk., 2000).

Alginat memiliki berbagai macam manfaat untuk manusia dalam berbagai bidang.
Pemanfaatan alginat didasarkan pada beberapa sifat dasar alginat seperti
kemampuan membentuk gel, kemampuan membentuk lapisan film, pengatur
kekentalan dan stabilizer. Selain dalam bidang industri, alginat juga mulai
dimanfaatkan dalam bidang biomedis. Alginat dimanfaatkan sebagai agen
pembawa obat (drug carrier) dalam skala kecil dan pembawa protein (protein
delivery) (Lee dan Money, 2012).

Tabel 1.3 Beberapa contoh pemanfaatan alginat (Chapman, 1980; Kirk dan
Othmer, 1994)

Pemanfaatan alginat Contoh

Pembentuk gel Makanan ternak, pengolahan buah-buahan, sayuran,
ikan dan daging (agar tetap dalam kondisi segar),
puding, krim roti dan jeli

Pengental Makanan beku, pengisi kue kering, sirup, lapisan kertas,
bahan perekat dan pencelup tekstil

Pengemulsi Cat emulsi, disinfektan, dan produk-produk lemak

Penstabil Bir (digunakan propilen glikol alginat) dan lateks

Pengikat Keramik

Pembentuk filmstrip | Lapisan daging dan ikan, dan pembuatan kertas

I1.4 Standar Mutu Alginat
Standar mutu alginat digunakan untuk menentukan penggunaanya dalam tiap-tiap

bidang pangan atau non pangan. Alginat yang dapat dipakai dalam industri
pangan dan farmasi adalah alginat yang sudah bebas dari selulosa dan warnanya
sudah menjadi putih dan terang. Pharmaceutical grade, biasanya alginat terbebas
dari selulosa dan dipucatkan sehingga wamanya menjadi putih bersih. Selain
grade tersebut, ada juga yang disebut industrial grade yaitu masih mengijinkan
adanya beberapa bagian dari selulosa, dengan warna yang bervariasi dari warna

coklat sampai warna putih (Winamo, 1996). Alginat juga memiliki nilai mutu

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

yang sangat berhubungan pada nilai ekonomi yaitu rendemen dengan nilai >18%.

Adapun beberapa spesifikasi dan standar mutu alginat pada Tabel 11.3, Tabel I11.4

dan Tabel II.5.

Tabel I1.4 Standar mutu alginat berdasarkan Food Chemical Codex (Food

Chemical Codex, 1981)

Parameter Mutu Standar Mutu Na-alginat
Kadar air <15%
Kadar abu 18-27%
pH 3,5-10
Viskositas 10-5000 Cp

Tabel I1.5 Standar mutu alginat berdasarkan Winarno (Winarno, 1996)

Karakteristik Natrium Alginat
Kemurnian (%bobot kering) 90,8 — 100 %
Ukuran partikel 10 — 200 standar mesh
Kadar Abu 18-27%
Kadar Air <15%

Tabel I1.6 Karakteristik natrium alginat (Anwar dkk., 2013)

Parameter Ukur KOH 0,3 % KOH 0,5 % KOH 0,7%
Rendemen (%) 33,636 29,239 23,069
Kadar Abu (%) 32,039 30,854 27,825
Kadar Air (%) 16,978 15,978 14,713

IL.5 Ekstraksi Alginat

Kandungan kimia Sargassum sp dapat diperoleh dengan cara ekstraksi pelarut.
Prinsip dari ekstraksi ini adalah memisahkan komponen yang ada dalam bahan
yang di ekstraksi dengan menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi dengan pelarut
dilakukan dengan mempertemukan bahan yang akan di ekstrak dengan pelarut
selama waktu tertentu, diikuti pemisahan filtrat terhadap residu bahan yang di
ekstrak (Houghton dan Raman, 1998).

Metode ekstraksi alginat dari rumput laut coklat secara umum dibedakan menjadi
dua berdasarkan prinsip presipitasinya, yaitu metode jalur asam alginat dan
metode jalur kalsium alginat (Pawar dan Edgar, 2012). Ekstraksi dengan metode
jalur asam alginat merupakan suatu metode yang menggunakan larutan asam

anorganik seperti HCl atau H2SOs, untuk mengendapkan alginat (Basmal dkk.,
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2019), sedangkan ekstraksi dengan metode kalsium alginat menggunakan
formalin pada saat pra-ekstrasi dan menggunakan CaCl; untuk pembentukan serat
kalsium alginat.

Peneliti terdahulu telah meneliti proses isolasi alginat dengan perlakuan asam
dan perlakuan basa pada proses pra-ekstraksi. Perlakuan asam bertujuan untuk
menghidrolisis dinding sel rumput laut yang terdiri dari selulosa, lignin, dan algin.
Proses hidrolisis akan merusak struktur dinding sel sehingga membuka ruang
antar dinding sel dan memperbesar akses berdifusinya pelarut saat proses
ekstraksi (Osvaldo, 2012). Sedangkan proses perlakuan basa akan menyerang
lignin, mempermudah pemutusan ikatan lignoselulosa sehingga ruang pada
dinding sel semakin terbuka dan alginat pada rumput laut siap untuk di ekstraksi
(John, 2002). Proses ekstraksi dapat dilakukan menggunakan pelarut basa seperti
Na2CO3  (Fertah, 2013; Mushollaeni, 2011; Siraj, 1988; Zailanie, 2001;
Jayasankar, 1993; Kokilam, 2013; Suzuki, 2003; Husni, 2012; Davis, 2004;
Maharani, 2008). Sebagian besar ekstraksi menggunakan jalur asam alginat
(Mushollaeni, 2011; Zailanie, 2001; Reeta, 1993; Davis, 2004; Maharani, 2008),
karena jalur asam akan menghasilkan kualitas baik dan biaya ekstraksi yang murah.
Prinsip ekstraksi alginat dari rumput laut Sargassum sp untuk mendapatkan
alginat adalah dengan merendamnya menggunakan larutan basa dan larutan asam,
kemudian memasak rumput laut dalam keadaan basa dengan menggunakan
pelarut seperti K2COs atau Na;CO3 dan NaOH atau KOH. (Chapman, 1980).

Pada umumnya ekstraksi Sargassum sp terdiri dari proses delignifikasi,
demineralisasi dan proses maserasi.

I1.5.1 Proses Delignifikasi

Proses delignifikasi adalah proses degradasi atau penghilangan kandungan lignin.
Degradasi lignin pada Sargassum sp perlu dilakukan karena untuk menjadikan
tekstur rumput laut lebih lembek dan memperlunak talus sehingga lebih mudah
pada saat diekstraksi. Degradasi lignin dapat dilakukan dengan perendaman
menggunakan suatu basa kuat seperti KOH, NaOH dan NH4OH (Julfana dkk.,
2010). Degradasi lignin diawali dengan penyerangan atom H pada gugus OH
fenolik oleh OH- dari basa. Atom H pada gugus OH fenolik memiliki sifat sangat

asam karena terikat pada atom O yang mempunyai keelektronegatifan besar.

11

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Atom O ini akan menarik elektron pada atom H dan menyebabkan atom H
menjadi bermuatan parsial positif dan mudah lepas menjadi ion H*. Reaksi
selanjutnya adalah pemutusan ikatan aril eter dan karbon-karbon. Lignin yang
telah terdegradasi menghasilkan fragmen yang larut dalam basa (Suyati, 2008).

I1.5.2 Proses Demineralisasi
Proses demineralisasi merupakan suatu proses untuk menghilangkan kandungan

garam mineral pada Sargassum sp. Garam-garam mineral yang terdapat pada
Sargassum sp adalah Na, Ca, K, Cl, Mg, Fe dan S. Garam mineral pada
Sargassum sp akan larut dalam perendaman menggunakan larutan asam seperti
HCl dan H2SOs4 (Anggarawati, 2012). Proses demineralisasi perlu dilakukan
karena dapat menyebabkan terjadinya penurunan derajat kemurnian asam alginat
pada saat proses ekstraksi. Menurut Zailanie dkk., (2001), bahwa dengan
menggunakan asam kuat (H2SO4) dalam proses pra-ekstraksi dapat menghidrolisis
dinding sel rumput laut dan garam mineral, sehingga alginat lebih mudah untuk di
ekstraksi.

I1.5.3 Proses Maserasi
Ekstraksi dengan metode maserasi digunakan karena merupakan metode

yang paling sederhana dan murah (Donna dkk., 2014). Proses maserasi
merupakan proses ekstraksi dengan penghancuran sampel menggunakan pelarut
dan perendaman secara sederhana. Pelarut pada proses ekstraksi yaitu
menggunakan larutan alkali. Larutan alkali ini berupa K2CO; larutan ini berfungsi
sebagai larutan pengekstrak karena kemampuannya dalam memisahkan protein
dan selulosa dari jaringan sehingga alginat dapat terekstrak dari Sargassum sp
(Susanto dkk, 2001). Tujuan penambahan larutan alkali adalah untuk
pembentukan alginat dan memisahkan dari senyawa lain yang terdapat dalam
Sargassum sp.

I1.6 Uji Sifat Kimia dari Alginat

Pengujian sifat fisik dari alginat terdiri dari beberapa uji yaitu uji kadar air, nilai

pH dan uji kadar abu.

I1.6.1 Kadar Abu
Abu merupakan bahan tersisa hasil pembakaran yang merupakan zat-zat

anorganik berupa mineral. Hal tersebut terjadi karena proses pembakaran pada
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pengukuran kadar abu menyebabkan zat-zat organik pada bahan akan terbakar dan
menyisakan abu.

Kadar abu adalah garam-garam anorganik yang tidak larut dalam air berkisar 15%
- 25%, sedangkan yang larut dalam air berkisar 75% - 85%. Kadar abu tergantung
pada jenis bahan, cara pengabuan, waktu, dan suhu yang digunakan saat
pemanasan. Jika bahan yang diolah melalui proses pemanasan maka lama waktu
dan tinggi suhu pemanasan akan meningkatkan kadar abu, karena air yang keluar
dari dalam bahan semakin besar (Sudarmadji, 1989). Kadar abu yang melebihi
standar diperkirakan disebabkan karena adanya polusi dan tercemarnya perairan
tersebut.

I1.6.2 Kadar Air
Kadar air adalah penentuan kualitas alginat berdasarkan berat keringnya yang

merupakan persentase dari berat kering dengan berat awal. Kadar air yang
diperbolehkan untuk alginat adalah 5 — 20 % (Chapman, 1980). Kadar air pada
garam alginat menunjukkan banyaknya air yang masih terjebak dalam molekul
alginat dan ini sebanding dengan daya viskositas alginat yang juga menunjukkan
daya ikatnya (Tseng, 1974).

I1.6.3 Nilai pH
Nilai pH atau derajat keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman

atau basa dari suatu zat, benda atau larutan. Nilai pH normal mempunyai nilai 7
sementara nilai pH > 7 memiliki sifat basa sedangkan nilai pH < 7 memiliki sifat
asam. Nilai pH 0 menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, sedangkan nilai pH
14 menunjukkan derajat kebasaan yang tinggi. Pada standar mutu alginat memilki
nilai pH 3,5 — 10 (Food Chemical Codex, 1981).

IL.7 Rendemen Alginat

Rendemen alginat merupakan persentase dari berat tepung alginat dengan berat
awal rumput laut. Faktor yang mempengaruhi banyaknya rendemen alginat adalah
suhu. Semakin tinggi suhu yang digunakan, maka semakin banyak alginat yang
terlarut. Semakin tinggi suhu ekstraksi maka semakin tinggi hasil konversi.
Namun, batas suhu optimal ekstraksi adalah 60°C, karena suhu yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan natrium alginat terdegradasi (Jayanuddin, dkk., 2014). Faktor
lain yang dapat mempengaruhi jumlah rendemen yang dihasilkan adalah
konsentrasi pelarut dan waktu ekstraksi (Maharani dkk., 2009). Semakin lama
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ekstraksi semakin tinggi pula rendemen yang didapat (Zailanie dkk., 2001),
sedangkan banyaknya pelarut mempengaruhi besarnya rendemen yang dihasilkan,
sehingga komponen alginat dalam rumput laut akan terekstrak secara sempurna
(Jayanudin dkk., 2014).

I1.8 FTIR (Transform Fourier Infrared)

Spektroskopi inframerah sekarang banyak digunakan oleh para ilmuwan. Salah
satu keuntungan terbesar dari spektroskopi inframerah adalah hampir semua
sampel dalam keadaan apapun dapat dianalisis. Misalnya, cairan, larutan, pasta,
bubuk, film, serat, gas dan permukaan dapat diperiksa dengan teknik sampling
pilihan yang baik (Fan dkk., 2012). Transformasi Fourier Infrared (FTIR)
spektroskopi menawarkan analisis sampel secara keseluruhan dan tidak terkait
dengan penggunaan bahan kimia dan reagen (Rohman dkk., 2012). Instrumen
komputer-interfaced FTIR dioperasikan dalam mode single beam. Sinar radiasi
IR yang dipancarkan ke cuplikan yang dapat menyerap energi, setelah itu terjadi
transisi diantara tingkat energi vibrasi dasar dan tingkat vibrasi tereksitasi berupa
berkas radiasi IR yang ditangkap oleh detektor, kemudian sinyal yang dihasilkan
dari detektor direkam sebagai spektrum IR yang berbentuk puncak-puncak
absorpsi dari senyawa berupa grafik (Pavia dkk., 2001). FTIR dapat meningkatkan
kualitas spektrum inframerah dan meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data. Peningkatan kecepatan dan rasio signal to noise yang lebih
tinggi dari FTIR relatif terhadap dispersi inframerah telah menyebabkan sejumlah
aplikasi inframerah yang jauh lebih besar dalam penelitian serat alami. Selain itu,
kemajuan konstan komputer dan ilmu komputasi telah membuat teknik
spektroskopi inframerah melangkah lebih jauh. Ketersediaan komputer khusus,
yang diperlukan untuk instrumentasi FTIR, telah memungkinkan spektrum digital
untuk diperlakukan oleh teknik pengolahan data yang canggih dan meningkatkan
kegunaan spektrum inframerah untuk tujuan kualitatif dan kuantitatif (Fan dkk.,
2012).

Selulosa bertindak sebagai bahan penguat di dinding sel adalah yang utama dalam
membentuk serat alami. Molekul selulosa diletakkan di mikrofibril di mana ada
ikatan hidrogen yang luas antara rantai selulosa, menghasilkan struktur kristal
yang kuat. Banyak penelitian yang telah dipublikasikan tentang karakterisasi
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ikatan hidrogen dalam selulosa dengan menggunakan berbagai teknik, di
antaranya FTIR telah terbukti menjadi salah satu metode yang paling berguna.
FTIR dapat memberikan para peneliti informasi lebih lanjut tentang struktur super
molekul. FTIR juga dapat digunakan untuk menentukan komposisi kimia dari
serat alami asli dan serat alami yang dimodifikasi (Fan dkk., 2012).

Natrium alginat memberikan gugus fungsi berupa O-H streching pada daerah
3.242 cm’! (Lawrie dkk., 2007). Gugus fungsi O-H natrium alginat muncul pada
daerah 3.263,33 cm!, karbonil 1.600,81 cm™ dan karboksilat pada 1.000-14.00
cm’! (Sankalia dkk., 2005). Sedangkan pada penelitian terbaru oleh Nagpal dkk.,
(2013), natrium alginat mempunyai gugus fungsi O-H streching pada daerah
3.430,30 cm’!, karbonil pada 1.616,03 cm™ dan karboksilat 1.416,39 cm'!.
Menurut Yulianto (2007), gugus fungsi/data spektrum alginat seperti pada Tabel
I1.6.

Tabel I1.7 Data spektrum FTIR alginat standar (Yulianto, 2007)

Bilangan gelombang (cm™)
Bilangan Gugus fungsi Rentang bilangan gelombang
Gelombang
3442,94 Gugus hidroksil (O-H) 3500-3200
1614,42 Gugus karbonil (C=0) 1600-1680
1126,43
1091,71 Gugus karboksil (-COOH) 1000-1300
1028,06
1417,68 Na dalam isomer alginat 1614 dan 1431
15
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaco : Ibadah, Mengamblil : Doso

Bab III Metode Penelitian
III.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan data dan penelitian dilaksanakan di Balai Besar Kimia dan Kemasan
(BBKK), Politeknik STMI Jakarta dan Laboratorium Bea dan Cukai pada bulan
Januari 2020 — Juni 2020.

III.2 Alat dan Bahan

IIL.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam ekstraksi rumput laut Sargassum sp menjadi alginat
adalah gelas kimia, gelas ukur, corong, porselen (pestle dan mortar), timbangan,
pH meter, vacuum filtration, oven, desikator, centrifuge , furnace atau tanur dan
kain saring. Dan alat yang digunakan untuk pengujian gugus fungsi adalah
Fourier Transform Infrared (FTIR).

I11.2.2 Bahan

Bahan utama yang digunakan adalah rumput laut coklat (phaeophyceae) spesies
Sargassum sp yang diperoleh dari perairan Selat Sunda, Kabupaten Pandeglang,
Banten. Bahan-bahan kimia yang digunakan untuk ekstraksi rumput laut
Sargassum sp menjadi alginat antara lain KOH, H2SOs, aquadest, K2COs3, dan
NaOCl.

IIL.3 Variabel

Variabel pada penelitian ini dipengaruhi oleh isolasi dan karateristik nanokristal
selulosa yang dihasilkan, yaitu komposisi bahan baku yang digunakan dan
temperatur proses. Kondisi utama yang diamati pada penelitian ini adalah
mengenai pengaruh variasi konsentrasi KOH dalam perendaman pada proses
delignifikasi terhadap gugus fungsi alginat dan mutu alginat.

II1.3.1 Variabel Tetap

Variabel tetap merupakan variabel yang tidak berubah selama proses penelitian
berlangsung. Variabel tetap yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel II1.1.
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Tabel I11.1 Variabel tetap dalam pembuatan alginat

Bahan Variabel Tetap
Rumput Laut Sargassum sp 30 gram
Temperatur (perebusan dengan 50°C dan 60°C
K2CO; dan pemanasan setelah
terbentuk filtrat)
H2SOq4 5%
K2COs 7%

II1.3.2 Variabel Tidak Tetap

Variabel tidak tetap adalah variabel yang divariasikan selama proses penelitian
berlangsung dengan tujuan untuk mencari kualitas terbaik pada sampel alginat.
Matriks penelitian yang digunakan yaitu variasi konsentrasi KOH dalam
perendaman pada proses delignifikasi dapat dilihat pada Tabel III.2.

Tabel I11.2 Matriks konsentrasi larutan KOH dalam proses delignifikasi

No Sampel Konsentrasi KOH (%)
1 0,1
Z 0,7
3 13

III.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dipakai dalam tahapan proses
untuk pengambilan data guna mendapatkan hasil yang diharapkan. Penelitian
yang dilakukan yaitu menggunakan metode ekstraksi pada rumput laut Sargassum
sp dan analisis data pengujian alginat yang dihasilkan. Diagram alir penelitian

dapat di lihat pada Gambar IIL.1.

1. Preparasi Bahan

Sebelum dilakukan ekstraksi terlebih dahulu dilakukan persiapan dan perlakuan
pendahuluan. Rumput laut basah dicuci kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari selama 3 hari. Setelah rumput laut kering, dimasukkan ke dalam tempat

penyimpanan.

Selain preparasi sampel rumput laut, dilakukan juga persiapan pembuatan larutan
KOH, H2SO4dan K2COs.
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2. Isolasi Alginat

Proses ekstraksi alginat dari rumput laut Sargassum sp dilakukan dengan metode
eksperimental laboratorium (Yulianto, 2007; Fauzi Rahman, 2010; Anwar., dkk
2013) yang dimodifikasi. Rumput laut sebanyak 30 gram dicampur aquades
sebanyak 150 mL, selanjutnya direndam selama 2 jam 45 menit. Rumput laut
kemudian direndam dalam larutan KOH pada konsentrasi 0,1%; 0,7% dan 1,3%
selama 30 menit dengan tujuan untuk melarutkan atau mengurangi kotoran, lignin,
Selulosa, protein dan zat-zat organik. Setelah selesai perendaman KOH, dilakukan
pencucian menggunakan air yang mengalir selama 5 menit dan dilanjutkan
peredaman menggunakan H2SOs 5% selama 24 jam dengan tujuan untuk
menghilangkan garam-garam mineral, melarutkan sisa garam alkali tanah,
mempercepat proses hidrolisis dan pembentukan rantai polimer alginat. Setelah
direndam menggunakan larutan H2SO4 5% rumput laut Sargassum sp disaring dan
dicuci menggunakan air yang mengalir selama 5 menit sampai pH 3.

Tahap selanjutnya adalah dilakukan penambahan pelarut K,COs; 7% dan
dipanaskan pada suhu 50°C selama 1 jam 30 menit untuk memisahkan antara
selulosa dan alginat yang ada pada rumput laut. Bubur rumput laut yang didapat
kemudian diperas menggunakan kain saring sehingga menghasilkan filtrat dan
ampas. Ampas yang dihasilkan dipucatkan dengan NaOCIl kemudian dipisahkan
dengan vacuum filtration dan sentrifugasi. Lalu, ampas dikeringkan pada oven
dengan suhu 60°C selama 17 jam hingga kering, kemudian dilakukan penepungan
dengan mengunakan porselen (pestle dan mortar). Setelah itu, alginat dilakukan
pengujian mutu menggunakan uji kadar abu, uji kadar air, rendemen, pH dan
pengujian karakteristik gugus fungsi dengan menggunakan Fourier Transform
Infrared (FTIR).
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Gambar III.1 Diagram Alir Penelitian
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IIL.5 Karakteristik Sampel
a. Penentuan Kualitas Alginat dengan Fourier Transform Infrared (FTIR)

Alginat dapat ditentukan kandungannya dengan menggunakan FTIR (Fertah dkk.,

2014). Sebanyak 2 gram masing-masing sampel yang telah dihaluskan kemudian

ditekan dengan tekanan 8 — 10 Psi. Lempengan tipis dipasang pada sel dan di

tempatkan pada jalannya sinar.

Alginat pada umumnya memberikan pita C=O pada daerah 1.612 cm™ dan 1413

cm! C-H bending (Mary dan Sasikumar, 2015). Didalam alginat, terdapat dua

macam kandungan yaitu asam gulunorat dan asam manuronat (Pereira dkk.,
2013).

b. Penentuan Kualitas Alginat dengan rendemen, kadar abu, kadar air dan uji

pH.

Rendemen alginat merupakan presentase dari berat tepung alginat dengan
berat awal rumput laut. Perhitungan kadar rendemen alginat menggunakan

rumus berikut:

berat kering alginat
berat kering rumput laut awal

Rendemen (%) = X 100% (IIL1)

Analisis kadar abu alginat dengan pengabuan. Sampel alginat sebanyak 1 — 3
gram dipanaskan dalam furnace atau tanur pada suhu 750°C sampai putih
atau kelabu selama 5 — 8 jam. Kadar abu alginat ditentukan dengan persentase

berat abu terhadap berat sampel kering (SNI 3751-2009).

w2-wi1
w

Kadar abu (%) = X 100% (111.2)

W = berat sampel (g)
W) = berat cawan kosong (g)
W2 = berat cawan kosong + abu (g)

Analisis kadar air dilakukan dengan menguapkan air dalam alginat pada suhu

105°C dalam oven.

Sebanyak %1 gram alginat dimasukkan kedalam cawan yang sudah diketahui
bobotnya. Lalu, dikeringkan di dalam oven, kemudian didinginkan dan
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ditimbang (SNI 01-2354.2-2006). Kadar air alginat dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan:

Kadar air (%)=“;,VI‘+VV$ x 100% (1IL.3)

Keteragan:

Wo = Berat cawan kosong

Wi = Berat cawan + sampel awal (sebelum pemanasan dalam oven)
W2= berat cawan + sampel awal (setelah dilakukan pendinginan)

Analisis pH yaitu sebanyak 1 g sampel ditimbang lalu dimasukkan ke dalam
beaker glass ukuran 250 mL kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10
mL. Sampel dipanaskan sambil diaduk menggunakan stirrer sampai larut pada
suhu 60-80 °C. Kemudian nilai pH dilihat dari pH meter (AOAC, 1995 dalam
Sunirat dkk., 2017).
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Memboco : Ibadoh, Mengambll : Doso

Bab IV Hasil dan Pembahasan
IV.1 Hasil Uji Mutu Alginat dari Rumput Laut Sargassum sp
Pada penelitian ini, dilakukan pengujian mutu alginat rumput laut Sargassum sp
meliputi penentuan kadar abu, kadar air, rendemen dan pH alginat. Karakteristik
mutu alginat dapat dilihat pada Tabel IV.1.
Tabel IV.1 Karakteristik alginat berdasarkan hasil dan standar

Hasil (KOH) Food Anwar dkk (KOH)
Parameter 0,1% [ 0,7% | 1,3% Chemical 0,1% | 0,5% | 0,7% Status
Codex
Rendemen 33,33 | 26,67 | 16,67 >18% 33,63 | 29,23 | 23,06 v
(%) 6 9 9
Kadar Abu 67,12 | 67,97 | 50,87 | 18—-27% | 32,03 | 30,85 | 27,82 -
(%) 9 4 5
Kadar Air 19,92 | 12,42 | 10,79 <15% 16,97 | 15,97 | 14,71 v
(%) 8 8 3
pH 9,57 | 9,87 | 9,94 3,5-10 - - - v

Keterangan:
v : Sesuai dengan standar
- : Tidak sesuai dengan standar

IV.1.1 Rendemen

Rumput laut Sargassum sp di ekstraksi menggunakan pelarut K2CO3 7 % dengan
suhu 50°C selama 1 jam 30 menit. Alginat yang diperoleh dihitung rendemennya.
Berdasarkan penelitian ini rendemen yang didapat berkisar antara 16,67% —
33,33%. Hasil ini telah memenuhi standar baku menurut Food Chemical Codex
(1981) untuk alginat >18% sesuai kebutuhan industri pangan dan non pangan.
Hasil di atas menjelaskan bahwa rendemen yang didapat menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang sangat kuat antara perlakuan perbedaan perendaman dalam
proses delignifikasi dengan variasi konsentrasi KOH terhadap persen rendemen,
semakin tinggi konsentrasi KOH dalam perendaman pada proses delignifikasi
maka semakin rendah rendemen yang didapat. Hal tersebut terjadi karena garam-

garam mineral, selulosa, kotoran-kotoran dan zat-zat organik yang terkandung
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dalam rumput laut Sargassum sp dapat semakin cepat larut dalam konsentrasi
KOH yang tinggi. Perendaman dengan menggunakan larutan KOH dapat
mengurangi kandungan unsur lain seperti garam-garam dan selulosa yang terdapat
di dalam rumput laut (Darmawan dkk., 2006). Perendaman dalam larutan basa
dimaksudkan untuk melarutkan garam-garam dan selulosa yang mempengaruhi
mutu produk akhir sehingga dapat diperoleh alginat yang bermutu tinggi (Yunizal,
2004).

Adapun faktor lain yang mempengaruhi banyaknya rendemen alginat yang
dihasilkan yaitu suhu. Semakin tinggi suhu yang digunakan, maka semakin
banyak alginat yang terlarut. Alginat yang terdapat dalam rumput laut Sargassum
sp berbentuk asam alginat yang sulit larut di air. Asam alginat yang dihasilkan
dikonversi menjadi alginat yang dapat larut dalam air. Semakin tinggi suhu yang
digunakan maka semakin tinggi hasil konversi. Tetapi, batas suhu optimal
ekstraksi adalah 60°C, karena jika menggunakan suhu yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan alginat terdegradasi (Jayanuddin dkk., 2014).

Perbedaan rendemen alginat dikarenakan alginat merupakan senyawa polimer dan
letaknya berada di dinding sel rumput laut keluar dari tempatnya. Perebusan
rumput laut coklat Sargassum sp menggunakan pelarut K:COs3 mampu
memisahkan selulosa dan alginat yang terdapat pada sel rumput laut coklat yang
akan menyebabkan sel menggelembung, kemudian pecah dan rusak akibatnya
alginat keluar dari dinding sel (Mushollaeni, 2011). Faktor yang dapat
mempengaruhi jumlah rendemen yang dihasilkan adalah suhu ekstraksi,
konsentrasi pelarut dan waktu ekstraksi (Maharani dkk., 2009).

IV.1.2 Kadar Abu

Abu adalah bahan tersisa hasil pembakaran yang merupakan zat-zat anorganik
berupa mineral. Hal ini terjadi karena proses pembakaran pada pengukuran kadar
abu menyebabkan zat-zat organik pada bahan akan terbakar dan menyisakan abu.
Dalam rumput laut terdapat bahan yang kaya akan mineral seperti Na, Ca, K, Cl,
Mg, Fe dan S.

Berdasarkan penelitian ini kadar abu alginat rumput laut Sargassum sp memiliki
rata-rata 50,87 — 67,97%. Sedangkan kadar abu yang diperbolehkan menurut Food
Chemical Codex yang berkisar antara 18-27%. Kadar abu pada penelitian ini tidak
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memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh Food Chemical Codex. Hal ini
terjadi karena tingginya kadar abu pada ekstrak alginat karena Sargassum sp yang
tumbuh di perairan pantai dipengaruhi oleh baik buruknya air laut karena polusi
dan lingkungan yang tercemar serta kurang bersihnya pencucian rumput laut
yang dilakukan saat pre-treatment.

Dari hasil di atas menjelaskan bahwa variasi konsentrasi KOH dalam perendaman
pada proses delignifikasi mempengaruhi degradasi lignin dan kandungan mineral
dalam produk alginat Sargassum sp. Perendaman menggunakan larutan KOH
dapat mengurangi kandungan mineral dalam alginat sehingga dapat menghasilkan
kadar abu yang semakin rendah (Darmawan dkk., 2006). Menurut Yani (1988)
dalam (Siswati, 2002), bahwa tingginya kadar abu karena terbentuknya garam
NaCl yang tidak terbilas pada saat pencucian endapan asam alginat. Kadar abu
alginat berasal dari mineral yang melekat pada rumput laut dan residu garam yang
tidak tercuci pada proses pembersihan dan selalu terbawa pada proses selanjut
(Yunizal, 2004). Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sudarmadji, 1989) bahwa
kadar abu tergantung pada jenis bahan, cara pengabuan, waktu, dan suhu yang
digunakan saat pemanasan.

Komposisi garam-garam mineral dari rumput laut tergantung dari jenis, umur dan
kondisi hidrologi dari tempat hidup rumput laut tersebut (Salasa, 2002). Menurut
Winamno (1996) kandungan abu pada produk menunjukkan kemurnian produk
yang dipengaruhi oleh kandungan mineral bahan baku. Tingginya kadar abu,
karena pemakaian asam kuat sehingga dalam penetralan pH perlu penambahan
alkali atau basa. Menurut Yunizal (1999) menyatakan bahwa semakin kuat asam
yang digunakan semakin banyak alkali yang ditambahkan untuk menetralkan pH.
Kandungan basa yang tinggi berarti jumlah garam yang dihasilkan dalam alginat
meningkat. Sehingga kadar abu dalam produk tersebut makin besar.

Secara teknis tingginya kadar abu juga berasal dari sisa-sisa batu karang, kotoran-
kotoran, lignin dan mineral yang masih melekat pada pada rumput laut karena
pencucian yang kurang bersih sehingga terbawa pada saat ekstraksi.

IV.1.3 Kadar Air
Pengeringan merupakan proses pengurangan sebagian kadar air bahan. Kadar air

bahan adalah banyaknya air yang terkandung dalam bahan yang dinyatakan dalam
bentuk persen (%). Berdasarkan penelitian ini kadar air alginat rumput laut
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Sargassum sp memiliki rata-rata 10,79 — 19,92%. Hasil tersebut sudah memenuhi
standar Food Chemical Codex dimana kadar air alginat harus < 15%, namun pada
konsentrasi KOH 0,1% yaitu sebesar 19,92% dan nilai tersebut belum memenuhi

standar kadar air yang telah ditentukan.

Semakin tinggi konsentrasi KOH dalam perendaman pada proses delignifikasi
maka semakin turun kadar air yang didapatkan. Hal ini karena penurunan kadar
air alginat diakibatkan adanya suasana basa dari larutan KOH yang dapat
menghambat terjadinya suatu peningkatan air dalam molekul alginat, dengan
meningkatnya konsentrasi KOH yang digunakan maka dapat mengurangi garam-
garam mineral yang terkandung didalamnya. Menurut Melala, (2000), bahwa
garam-garam mineral dalam rumput laut Sargassum duplicatum bersifat
hidroskopis, garam alginat bersifat hidroskopis dapat menyebabkan kadar air
natrium alginat lebih tinggi dari asam alginat. Kadar air alginat juga dipengaruhi
oleh kondisi dan cara penyimpanan sehingga dapat bereaksi dengan udara dan
menyebabkan naiknya kadar air alginat.

Untuk mendapatkan kadar air alginat yang rendah bisa diperoleh dengan
memperbaiki teknik ekstraksi terutama pada tahap pengeringan. Perbaikan teknik
pengeringan dapat dilakukan dengan penggunaan oven yang telah diatur suhu dan
lama pengeringannya. Menurut Siswati, (2002), kadar air dapat berpengaruh
terhadap daya simpan suatu produk. Produk yang mempunyai kadar air rendah
biasanya memiliki masa simpan yang lebih lama dibandingkan dengan produk
yang mempunyai kadar air tinggi. Perbedaan kadar air terjadi karena masing-
masing bahan mempunyai kemampuan menyerap air yang berbeda, dimana
jumlah gugus COOH yang ada pada ekstrak alginat merupakan gugus hidrofilik
yang menentukan kemampuan menyerap air yang berbeda (Johnson dkk., 1990).
Dan jika kadar air sudah memenuhi standar Food Chemical Codex maka dapat
dinyatakan bahwa alginat sudah dapat digunakan di dunia insdustri penyimpanan
produk.

IV.1.4 Nilai pH
Nilai pH adalah salah satu sifat yang menentukan kadar keasaman dan basa dari

alginat. Nilai pH tergantung dari zat-zat yang terdapat didalamnya selain itu

konsentrasi zat juga dapat mempengaruhi nilai pH. Nilai pH larutan alginat pada
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variasi konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% tidak berbeda nyata, yaitu berkisar
9,57; 9,87 dan 9,94. Nilai pH akan naik apabila semakin tinggi kandungan
konsentrasi KOH. Hasil yang diperoleh berada dalam kisaran standar mutu yang
telah ditetapkan oleh Food Chemical Codex (1981) yaitu sebesar 3,5 — 10 untuk
pH alginat.

Nilai pH dari alginat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu berdasarkan kandungan alami dari
rumput laut itu sendiri yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tercemar
atau tidak, sedangkan faktor eksternal yaitu berdasarkan proses ekstraksi
(Maharani dkk., 2017). Alginat akan stabil pada pH 5 -10, sedangkan pada pH
yang tinggi dapat menyebabkan viskositas yang dihasilkan akan sangat kecil
(Bahar dkk., 2012).

IV.2 Gugus Fungsi FTIR

Serbuk alginat yang dihasilkan dapat dilakukan analisa gugus fungsinya untuk
membuktikan bahwa produk yang dihasilkan adalah alginat. Hasil pengukuran
spektrum alginat dari hasil ekstrasi dapat dilihat pada Gambar IV.4. Pada tabel
IV.2 menunjukkan bahwa alginat yang didapat dari rumput laut coklat Sargassum
sp mempunyai perbedaan dengan alginat standar. Dari hasil ekstraksi alginat pada
konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% didapat spektrum FTIR alginat relatif
sama karena nilai bilangan gelombang tidak ada perbedaan yang signifikan.
Gugus hidroksil (O-H) alginat pada konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3%
muncul pada bilangan gelombang 3365 cm’!, 3334 cm’, dan 3353 cm’,
sedangkan alginat pada Yulianto, (2007) pada bilangan gelombang 3442,94 cm!.
Gugus alkana (C-H) alginat pada konsentrasi KOH 0,7% dan 1,3% muncul pada
bilangan gelombang 2912 cm!, dan sedangkan pada konsentrasi 0,1% dan alginat
pada Yulianto, (2007) tidak terdapat gugus alkana (C-H). Gugus rangkap tiga
(C=N) alginat pada konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% muncul pada bilangan
gelombang 2352 cm’!, sedangkan alginat pada Yulianto, (2007) tidak terdapat
gugus rangkap tiga (C=N). Gugus karbonil (C=0) alginat pada konsentrasi KOH
0,1%; 0,7% dan 1,3% muncul pada bilangan gelombang 1600 cm™!, sedangkan
alginat pada Yulianto, (2007) muncul pada bilangan 1614,42 cm. Menurut
literatur, natrium yang berikatan dengan isomer alginat terdapat pada bilangan
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gelombang 1417,68 cm™!, sedangkan pada alginat pada konsentrasi KOH 0,1%;
0,7% dan 1,3% terdapat pada bilangan gelombang 1420 cm! dan 1414 cm.
Gugus karboksil (-COOH)/(C-O-C) alginat pada konsentrasi KOH 0,1%; 0,7%
dan 1,3% muncul pada bilangan gelombang 1055 cm! dan 1043 cm™!, sedangkan
pada alginat Yulianto, (2007) muncul pada bilangan 1091,71 cm™'. Menurut Moe
dkk., (1996) adanya alginat ditujukkan oleh gugus hidroksil, karboksil, karbonil,
dan ikatan antar karbon -COOH- dan C-O-C.

Adanya gugus fungsi rangkap tiga (C=N) pada alginat menunjukkan pengaruh
perlakuan alkali atau basa saat perendaman menggunakan KOH dalam proses
deglinifikasi. Hal ini menunjukkan adanya kandungan lignin pada alginat,
sehingga terdeteksinya gugus fungsi rangkap tiga (C=N) (Sadeghi dkk., 2011).
Perbedaan gugus fungsi disebabkan oleh proses ekstraksi seperti pada variasi
konsentrasi KOH saat perendaman dalam proses delignifikasi, perendaman
menggunakan H2SO4 dalam proses demineralisasi, dan perendaman menggunakan
pelarut K2CO; serta dipengaruhi juga oleh suhu ekstraksi yang digunakan. Hasil
yang didapat menunjukkan bahwa alginat pada penelitian ini memiliki panjang
serapan yang tidak berbeda jauh dengan alginat komersial atau standar.

Hasil spektrum Sargassum sp (Suhada dkk., 2019) menunjukkan adanya gugus
fungsi hidroksil (O-H) pada bilangan gelombang 3293,89 cm’!, adanya gugus
fungsi alkena (C=C) pada bilangan gelombang 1628,84 cm™' dan adanya gugus
fungsi karbonil (C=0) pada bilangan gelombang 1717,15 cm™. Gugus fungsi
hidroksil menunjukkan adanya selulosa baik pada alginat maupun pada rumput
laut Sargassum sp (Sukadana, 2010; Kumar dkk., 2014; Fatriasari dkk., 2016) dan
gugus fungsi alkena (C=C) mengindikasikan adanya asam uronat pada rumput

laut Sargassum sp.
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Tabel IV.2 Data spektrum FTIR alginat dan Sargassum sp

Alginat (cm™') Alginat Alginat | Sargassum
Gugus (Sukma, | Standar | sp (Suhada
Fungsi KOH | KOH [ KOH | '2017) | (Yulianto, | dkk., 2019)
0,1% | 0,7% | 1,3% 2007)
Hidroksil (O- | 3365 | 3334 | 3353 3628,10 | 3442,94 3293,89
H)
Alkana (C-H) - 2912 | 2912 2985,81 - -
Alkena (C=C) - - - - - 1628,84
Ikatan 2352 | 2352 | 2352 2360,87 - -
rangkap tiga
(C=N)
Karbonil 1600 | 1600 | 1600 1693,50 [ 1614,42 1717,15
(C=0)
Na dalam 1420 | 1414 | 1414 - 1417,68 -
isomer alginat
Gugus 1055 | 1043 | 1043 - 1091,71 -
karboksil (-
COOH)/(C-O-
©)
Alginat KOH 0,1%
350 - Alginat KOH 0,7%
] Alginat KOH 1,3%
300 - 3363 2382 W
250
E 200 -3 2382
E . 134
E 150 - 1600 1414|043
F -
ES s
1007 2382
138 e
50 -+ 1600 1414
0 - oo

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500
Bilangan Gelombang (cm™)
Gambar IV.1 Sprektrum FTIR Alginat
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BAB V Penutup

V.I Kesimpulan

1.

Variasi konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% dalam perendaman pada
proses delignifikasi terhadap karakteristik gugus fungsi tidak memiliki
pengaruh karena mempunyai gugus fungsi dan serapan gelombang yang
nilainya tidak berbeda jauh. Serta, dengan adanya gugus hidroksil, karboksil,
karbonil, dan ikatan antar karbon —-COOH- dan C-O-C pada masing-masing
variasi KOH menunjukkan bahwa gugus fungsi pada hasil ekstraksi
mempunyai kandungan alginat.

Variasi konsentrasi KOH 0,1%; 0,7% dan 1,3% dalam perendaman pada
proses delignifikasi memiliki pengaruh terhadap rendemen, kadar air, kadar
abu dan pH dari alginat. Nilai rendemen, kadar air dan pH sudah memenuhi
standar Food Chemical Codex sedangkan nilai kadar abu yang didapat belum

memenuhi standar Food Chemical Codex.

V.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan:

1.

untuk dilakukan kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel bebas
seperti suhu. Karena suhu memiliki pengaruh terhadap mutu alginat,

untuk dilakukan pencucian dan perendaman yang lebih lama sebelum
dilakukannya proses ekstraksi untuk menghilangkan kotoran yang ada pada
rumput laut Sargassum sp karena hal ini berpengaruh terhadap mutu kadar
abu,

untuk mengambil rumput laut Sargassum sp dari perairan yang belum
tercemar dan perairan yang memiliki kandungan mineral yang rendah karena

hal ini berpengaruh terhadap mutu kadar abu.
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LAMPIRAN

Lampiran A Lembar Permohonan Tugas Akhir

L | — e

4 = o

Perindustrian POLITEKNIK STMI JAKARTA

REPUBLIX INDONESIA J1. Letjen Suprapto No. 26 Cempaka Putih, Jakaria 10510

3 -'n Kementerian BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Telp: (021 )4zmou Fax: (021 uzums
www.stmi.ac.id

Nomor : FYJJ) IBPSDMUSTMIIXI/2019 Jakarta, 27 November 2019
Lampiran .7
Hal : Permohonan Penelitian Kepada

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan

Balal Besar Kimia dan Kemasan

JI. Balal Kimia No.1 Pekayon Pasar Rebo
Jakarta Timur

Dalam rangka menambah wawasan dan mengaplikasikan teori yang didapat
Mahasiswali di Politeknik STMI Jakarta, Kementerian Perindustrian RI, dengan ini
memohon bantuan Bapak/bu agar bersedia menerima mereka yang namanya
tersebut di bawah ini untuk melakukan Penelitian di Perusahaan/instansi yang
Bapak/lbu pimpin selama kurang lebih 6 (enam) bulan.

Adapun nama mahasiswali yang akan melakukan Penelitian adalah:

No. Nama NIM Bidang Kompetensl
1. |Riska Dwi Aulia 1516046 Proses Produksi

Dalam pelaksanaannya kami mengharapkan bantuan bimbingan Bapak/ibu
agar mahasiswa/i kaml dapat melakukannya dengan baik. Untuk selanjutnya
kompelensl yang diperoleh dari hasil bimbingan Bapak/Ibu skan dipresentasikan dan
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan

Demikian atas bantuan dan kerjasama Bapakllm kaml ucapkan terima kasih.

Rl
NIP 19740302 200212 1 001

1CS S‘Cémllcd with

CamScanner
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Lampiran B Lembar Bimbingan Tugas Akhir

Nama : Riska Dwi Aulia
NIM : 1516046
Judul TA Penelitian : Pengaruh Konsentrasi KOH Dalam Proses

Delignifikasi Rumput Laut Sargassum sp terhadap

Mutu Alginat
Pembimbing : Ir. Rochmi Widjajanti M.Eng
Tanggal BAB Keterangan Paraf
03 -12-2019 Judul Membahas mengenai judul

penelitian dan sistematika

penulisan proposal

10-12-2019  Judul dan bab | Membahas mengenai judul
1 penelitian dan membahas
mengenai penulisan isi latar

belakang pada setiap

paragrafnya
13-12-2019 [Bab1l Pengerjaan isi latar belakang
17-12-2019 [Bab1 Pengerjaan isi latar belakang,

rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan
penelitian,dan manfaat

penelitian

18-12-2019 Bab 1 dan bab | Pemeriksaan/revisi bab 1 dan
R membahas mengenai

tinjauan pustaka

22-12-2019 Bab2dan3 Pemeriksaan/revisi tinjauan
pustaka dan membahas
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mengenai proses penelitian

serta variabel penelitian

23-12-2019

Bab 3 dan
labstrak

Membahas diagram alir
penelitian, pengujian yang
akan digunakan dan

pengerjaan abstrak

26-12-2019

Bab 1, bab 2
dan bab 3

Pemeriksaan proposal
penelitian secara keseluruhan
dari bab 1 sampai bab 3 dan
tanda tangan lembar

pengesahan proposal

01-04-2020

Bab 1 dan bab
D

Pengerjaan bab 1 dan bab 2
laporan tugas akhir karena
ada perubahan pada

penelitian

20-04-2020

Bab 1, 2 dan 3

Pengerjaan bab 1, bab 2
mengenai tinjauan pustaka,
dan bab 3 mengenai proses
penelitian yang telah
dilakukan, pengujian yang
akan dilakukan serta
pengerjaan diagram alir
penelitian yang telah
dilakukan

28 - 04 -2020

Judul, bab 2
dan 3

Membahas mengenai judul
penelitian,
pemeriksaan/revisi tinjauan
pustaka dan metodologi
penelitian serta membahas

pengujian yang akan
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dilakukan
11-05-2020  Pudul, abstrak | Membahas mengenai judul
dan bab I penelitian, membahas
mengenai abstrak dan
membahas mengenai bab 1
29-05-2020  Pudul, bab 1 Membahas mengenai judul
dan bab 2 karena terdapat perubahan
pada judul penelitian,
membabhas latar belakang,
dan membahas tinjauan
pustaka
05-06-2020 [Bab 3 dan bab | Pemeriksaan/revisi mengenai
4 bab 3 dan bab 4
09-06-2020 |Abstrak, bab 5 | Pemeriksaan/revisi mengenai
dan lampiran | abstrak, kesimpulan dan
saran, serta lampiran
10-06-2020 [Babl,2,5, Pemeriksaan kembali
dan lampiran | mengenai bab 1, bab 2, bab 5
dan lampiran
16-06—-2020  [Presentasi PPT | Latihan presentasi PPT dan
pemeriksaan kembali isi PPT
24-06-2020 [Presentasi PPT | Latihan presentasi PPT dan
pemeriksaan kembali isi PPT
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Mengetahui,
Ketua Program Studi

Teknik Kimia Polimer

Fitria Ika anti, S.T, M.En
NIP. 198505112014022001
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Dosen Pembimbing

Ir. Rochmi Widjajanti, M.Eng

NIP. 195609101984032002
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Lampiran C Lembar Surat Tugas Dosen Pembimbing Tugas Akhir

POLITEKNIK STMI JAKARTA

A Letjen Suprapto No. 26 Cempaka Putih, Jekarta 10510
Telp: (021) 42886064 Fax: (021) 42885208

o BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
j m-oouu

Nomor .ummwmm Jakarta, 05 Juni 2020
Hal : Proses Bimbingan Tugas Akhr
Tehun Akadermik 20102020
Yt Ibu Ir Rochrs Widiapars, M Eng
O Jararta
Bordasatan  Keputusan  Oiredtr  Poiteink STMI Jskarts  Nomor
01BPSDMVSTMIVKEPA2020 tanggal 02 Januan 2020 tertang Doten Pembmbing

maka Gengan i kami mengharap bantuan Bu Ntk CAPAt Memberkan DimbIngan datem
perusisan / peryusunan Tugss AN Lepada mahasisea yang namanya fersetat d bawah nc

Nama . Risha Dwi Aula
No. Incuk S 1516048
Adapun judul Tugas Atr yan) bersanglutan berdasarkan proposal yang terdafiar adalsh

WO‘“W(O‘C&\ Laut
) dan Alinat Rumpx Sargassum sp dengan

Demilian surat penuasan v dsampakan Atss parhatian dan bantuan Ibu kams ucaghkan
tenma kash
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Lampiran D Perhitungan

1. Perhitungan Pembuatan Larutan

a. Pembuatan larutan KOH
% =§- x 100%
Larutan KOH 0,1%

i
0,1%—100an| X 100%

g =0,1g

Larutan KOH 0,7%

o
0,7% s X 100%

g =m07g
Larutan KOH 1,3%

'-3”"?&‘..,—; x 100%

g =13g
b. Pembuatan larutan K:CO; 7%

% -{-xxooos

7% -;—};xlm

W

¢. Pembuatan larutan H:SO: 5%
MIExXVE =M2xWV2

3% x 100 ml = 96% V2

V2 =52 ml

2. Perhitungan rendemen alginat:
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berat kering alginat

0, =
Rendemen (A)) berat kering rumput laut awal

X 100%
Rendemen dengan konsentrasi KOH 0,1 % = ;oﬂ X 100%
g

=33,33%
Rendemen dengan konsentrasi KOH 0,7 % = ;)—i x 100%

=26,67%
Rendemen dengan konsentrasi KOH 1,3 % = 52— X 100%

=16,67%

3. Perhitungan kadar abu alginat

w2-wi
w

Kadar abu (%) = X 100%

a. Konsentrasi KOH 0,1% :

Cawan kosong =60,6670 g

Alginat =3,2865g

W =62,8730g

Kadar abu (%) = 62'87322‘;‘;'2)’ 0® % 100%
=67,12%

b. Konsentrasi KOH 0,7% :

Cawan kosong =39,8218¢g

Alginat =1,5911¢g

W2 =40,9032 g

Kadar abu (%) = 102033 9201 x 100%
=67,97%
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c. Konsentrasi KOH 1,3% :

Cawan kosong =38,4976 g
Alginat =2,2971g
W2 =39,6661 g
Kadar abu (%) = 396661384976 (B) 1004
2,2971 (g)
=50,87%

4. Perhitungan kadar air alginat

Wi1i-w2
W1-Wo

Kadar air (%) = X 100%

a. Konsentrasi KOH 0,1% :

Cawan kosong (Wo) =8,6698 g

Alginat =1,0040 g

Wi =9,6738

W2 =9,4738

Kadar air (%) =26738-9738(8) . 10094

9,6738-8,6698 (8)

_ 0.2000 (g) 0
o0t e) x 100%

=19,92%
b. Konsentrasi KOH 0,7% :

Cawan kosong (Wo) =8,9638 g

Alginat =1,0060 g
Wi =9,9698 g
W =9,8449 ¢
Kadar air (%) ~99698-98449® . 100%

" 9,9698-8,9638 (g)
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= 01249 (8)

il X 100%

=12,42%
c. Konsentrasi KOH 1,3% :

Cawan kosong (Wo) =8,6700 g

Alginat =1,0054 g

Wi =9,6754¢g

%3 =9,5669 g

; _ 9,6754-9,5669 (g)

Kadar air (%) B e X 100%

= 0,1085 (g) 0
S 100%

=10,79%
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Lampiran E Gambar Proses Penelitian

Proses

KOH 0,1%

KOH 0,7%

KOH 1,3%

Direndam aquuadest

Direndam KOH

Dicuci air mengalir

Direndam H2SO4

Direbus K2COs
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Dipucatkan dan
disaring dengan

vacuum filtration

Dioven

Serbuk Alginat
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